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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Alasan Pemilihan Judul

Dalam setiap aktivitas manusia, ketergantungan antara satu
dengan lainnya tidak dapat dihindari. Rasa saling membutuhkar
mutlak ada pada setiap manusia. Oleh karena itu, untuk menunjang
aktivitas tersebut perlu adanya komunikasi. Satu-satunya media
komunikasi yang diperlukan adalah bahasa. Bahasa merupakan jalar
pendukung utema untuk setiap aktivitas manusia. Aktivitas yang
dimaksudkan di sini adalah suatu bentuk interaksi sosial yang
terwujud dalam kehidupen bermasyarakat, dari masyarakat m
seperti keluarga hingga yang lebih besar seperti kehidup

‘Bahasa Indonesia dalam kedudukannya sebagai bahma negara

berfungsi sebagai: (1} bahasa resmi negara, (2) bahasa pengantar
resmi lembaga-lembaga pendidikan, dan (3} bahara resmi dalam
perhubungan tingkat nasional untuk pelaksansan pembangunan

kebudayaan dan pemanfaatan ilmu dan teknologi modern”.
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Uatuk menyampaikan atan menggunakan bahasa diperlukan
suatu ncrma tertentu. Adapun norma tersebut adalah seperangkat
aturan yang mempola yang diucapkan penuturnya. Seperangkat
aturan itu meliputi aturan bunyi, aturan kata, aturan kalimat, dan
aturan makna. Sehubungan dengan itu, Samsuri (1980:10)
menjelaskan bahwa bahasa merupakan sekumpulan pola, kumpulan
kaidah, kumpulan prinsip struktur yang dengan singkat disebut
dengan sistemn.

Seperangkat aturan memiliki hubungan yang berkaitan. Hal
ini sesuai dengan kenyataan bahv:ra (1) bahasa pada awalnya
merupakan bunyi abstrak yang mengacu pada lambang-lambang
tertentu, (2} lambang-lambang mempakqp seperangkat sistem yang
memiliki bentuk dan bubungan tamm. {3) seperangkati lambang

ya ng memiﬁlg" Bon o ,a“;n«_* “ me: G S

makna tertentu (P

, 1985:15),

Bahasa sebagai a]at ktmmnikasx manuaia memiliki ragam-
ragam fertent:. Berdasarkean penyampaiannya ada dua ragam
bahasa yang kita kenal, yaitu ragam bahasa lisan dan ragam bahasa
tulis. Yang termasuk dalam ragam bahasa lisan misalnya bentuk-
bentuk pidato, folklore, bahasa penyiar (tv/radio), dan segala bentuk

aktivitas pembicaraan; sedangkan yang termasuk dalam ragam

O I S R A e



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

bahasa tulis misalnya bahasa surat-menyurat, naskah tertulis, dan
bahasa-bahasa persuratkabaran atau majalah serta register. Register
merupakan salah satu ragam baliasa yang dipergunakan untuk
maksud tertentu, sebagai kebalikan dari dialek sosial dan regional
(yvang bervariasi karena penuturnya). Register dapat dibatasi lebih
sempit lagi dengan acuan pada pokok ujaran atau pokok
pembicaraan pada media (modus wacana seperti bahan cetakan,
surat kabar tertulis, dsb) atau pada tingkat keformalan, seperti
formal, biasa, intim, dsb (Hartman Stork dalam Chaedar, 1986:63).
Pada majalah-majalah berbahasa Indonesia yang konsumen
terbesarnya para remaja, penggunaan bahasa yang ada di dalamnya
dapat dikatekan bercorak remaja, apalagi jika majalah itu berbasis di
ibukota Jakarta. Walanp\m berbasis di Jaknﬁa, namun majdnh
ibukota biasanya

remaja di daerah lain, sehinm leimkon lelmkon yang dikmallmn si

di Indonesia, yang

~penulis (pengarang) juga diterima oleh para remaja pembaca daerah
|

Secara sosiologis Jakarta merupakan acuan bagi
perkembangan kota-kota lain di Indonesia, khususnya kota-kota

besar. Pola pergaulannya pun (Jakarta) menjadi tolok ukur bentuk

SRR 2R il e
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kemajuan kota-kota lain tersebut, termasuk pada ienggunaan
bahasa. Di kota-kota besar di Indonesia penggunaan bahasa
Indonesia diidentikkan dengan bahasa Melayu Jakarta. Hal ini terjadi
karena peran dari media massa, seperti televisi. Melalui media ini
semua segmen kehidupan “orang Jakarta” terpaparkan, termasuk

kehidupan berbahasa. Media cetak seperti majalah remaja,

memandang hal ini mertipakan peluang pasar yang dapat
menjanjikan nilai “profit”. Akhirnya, munculah penyajian “Jakarta
style” pada tiap rubriknya. Ragam bahasa Melayu Jakarta yang ada
di tiap rubrik pada majalah-majalah remaja tersebut, sebagian besar
terletak pada penggunaan leksikon. |

Penggunaan leksikon yang terdapat dalam majalah remaja
menempati unsur~unsur bahasa seperti kata dan frase, Unsur-unsur
tersebut tidak terlepas dm engaruh be vty yaitu m

&

Ciri khas bahasa MMJukartaymg mrcampm' dalam

’ 'b%h;sa Indonesia, khususnya dalam konteks ragam bahasa register
inilah yang mendorong penulis untuk memilih judul Campur Kode
Unsur Leksikon Bahasa Melayu Jakarta dalam Bahasa Indonesia

pada Majalah Remaja’.
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1.2 Ruung Lingkup Pembahasan

Bahasa merupakan sebuah komponen dasar bagi manusia
untuk berinteraksi dengan sesamanya yang bersifat kompleks. Kajian
tentang bahasa sangatlah luas, sehingga kita harus mampu memilah
permasalahan yang ada pada bahasa itu, apakah sebagai
mikrolinguistik atau sebagai makrolinguistik.

Jika yang menjadi acuan adalah sudut mikronya, berarti kajian
yang ada berkisar pada fenomena bahasa itu sendiri. Agar
pembahasan dalam penelitian ini dapat bersifat transparan, jelas dan
terarah, peneliti perlu untuk membatasi masalah pada penelitian ini.
Yang menjadi kejian utamea dalam pembahasan pada penelitian ini
adalah campur kode unsur leksikon bahasa Melayu Jakarta dalam
bahasa hid«mm peda mejelals remaia

lingkup yangmm
1} ceanpur Xoln i |

B bl Meliyy Jekarta
terhadap bahasa Indonesia dalam majalah remaja yang herupa

bentuk kata dan frase;

2.) faktor-faktor penyebab terjadinya campur kode leksikon bahasa
Melayu Jakarta dalam bahasa Indonesia pada majalah remaja.
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan memiliki peranan penting dalam setiap kegiatan
penelitian. Tujuan adalah rancangan menyeluruh yang memungkinkan
seorang peneliti bergerak dalam batas-batas tertentu. Tujuan
pembahasan dalam penelitian ini ada dua yaitu, tujuan umum dan

tujuan khusus.

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuen umumnya adalah memberi pemahaman tentang
pengaruh media cetak, khususnya majalah remaja terhadap
kemampuan berbahasa seseorang.

Dalam hal ini, campur kode leksikon bahasa Melayu Jakarta
terhadap bahasa Indonesia diharapkan dapat bermanfaat bagi
perkembangm hchm iném ydm kontribuasi kmhnuan terhadap
ilmu linguistik Khususnya mio istik seh

wawasan kita tentang linguistik 3 Indonesia.

1gge dapat meuwbah

1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian ini sebagai berikut:

1.} Mendeskripsikan bentuk-bentuk campur kode leksikon bahasa
Melayu Jakarta dalam bahasa Indonesia pada majalah remaja

yang berupa:

R R R
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a. hentuk kata dasar yang meliputi kata benda, kata sifat, kata
kerja
b. bentuk Frase;
2.) Mendeskripsikan faktor-faktor penyebab terjadinya campur kode
bahasa melayu Jakarta dalam bahasa Indonesia pada majalah

remaja.

1.4 Metodologi

Metode yang tepet dalam suatu penelitian sangat diperlukan
agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Metode adalah cara
atan jalan, maksudnya cara kerja memahami objek yang menjadi

sasaran ilmu yang bersangkutan (Koentjaraningrat, 1986:7). Metode

pcndekatan 5 |
mengemukakan bahwa

k,xgmqr_. e e

secara empiris hidup pada penutur-penuturnya, sehingga yang
dicatat berupa perian bahasa yang biasa dikatakan potret. Metode
komparatif adalah metode yang cara kerjanya membandingkan data
yang satu dengan data yang lainnya (Sudaryanto, 1992:63). Agar

dapat bermanfaat metode haruslah dijabarkan sesuai dengan alat
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dan sifat yang dipakai, jabaran ini disebut dengan teknik
(Sudaryanto, 1982:3). Teknik adalah tahapan strategis dalam
penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tiga
tahapan strategis yaitu metode pengumpulan data, metode analisis

data, dan metode pemaparan hasil analisis data.

1.4.1 Metode Penyediaan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode
penyimakan. Metode ini dapat disejajarkan dengan metode

pengamatan atau observasi dalam ilmu sosial (Sudaryanto, 1982:11).

Metode penyimakan dilanjutkan dengen teknik dasar penyadapan.

Dalam teknik penyadapean ini peneliti menggtxnakan teknik lanjutan

1.4.2 Metode Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode
komparatif yaitu metode analisis data dengan cara membaadingkan

data yang satu dengan data yang lainnya. Alat penentu dalam
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penelitian ini berupa bagian atau unsur dari objek penelitian. Metode
ini digunakan untuk mengetahui bentuk-bentuk leksikon bahasa
Melayu Jakarta.

Adapun untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya
campur kode bahasa Melayu Jakarta pada majalah remaja adalah
dengan menggunakan metode kasus. Nugroho dan Prasetyo
(1996:38-39) mengatakan bahwa metode kasus adalah metode
penelitian yang fokus perhatiannya tertuju pada kasus tertentu
secara lebih intensif, memperlihatkan kebulatan dan keseluruhan
faktor-faktor penyebab yang ada pada suatu penelitan. Teknik
lanjutan yang digunakan adalah teknik simak vbebas libat cakap
(SBLC). Teknik ini dipakai karena sifat penelitian ini mengkondisikan

peneliti tidak terlibat dalam dialog aten konversasi. Peneliti tidak ikut

apa yang dikmﬁ pembicara ‘Penulis sebagaipemerhnﬂ dari apa
yang diamgti. Dalam penelitian ini penulis berkedudukan sebagai
pemerhati fhktor-faktor yang muncul yang diyakini sebagai penyebab

terjadinya campur kode bahasa Melayu Jakarta pada majalah remaja.
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1.4.3 Metode Pemaparan Hasil Analisis Data

Metode pemaparan hasil analisis data merupakan tahap akhir
penelitian. Metode pemaparan hasil analisis data ini diperlukan agar
hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca.

Pemaparan hasil analisis data dapat dilakukan dengan metode
formal dan metode informal. Metode formal adalah penulisan berupa
tanda atau lambang, sedangkan metode informal adalah penulisan
dengan kata-kata biasa (Sudaryanto, 1992:145). Berkenaan dengan
pemaparan hasil analisis data, penulis menggunakan metode
informal.

1.5 Populasi
Populasi m 4ob et
B, W Ohjek mehﬁan mlasi d{batasl sabagai jumhh objek

yang paling sedikit mempunyai jumlah yang sama. Populasi dalam
penelitian ini adalah majalah remaja berbahasa Indonesia vang
menggunakan ragam bahasa Melayu Jakarta.
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1.6 8ampel

Sampel merupakan bagian dart populasi atau wakil dari
populasi yang dianggap dapat mewakili keseluruhan populasi.
Sampel digunakan karena adanya keterbatasan waktu, dana, dan
tenaga sshingga tidak memungkinkan semua populasi dijadikan
sumber data.

Sampel dalam pemnelitian ini diambil dari tiga jenis majalah
remaja berbahasa Indonesia yang menggunakaa ragam bahasa
Melayu Jakarta. Adapun tiga jenis sampel tersebut adalah majaiah
remaja dua mingguan Aneka, majalah remaja mingguan Hai, dan
majalah remaja Kawanku. Ketiga jenis majalah tersebut dipilih
dengan mengambil tahun terbit 1995. Dari ketiga jenis majalah
remaja tersebut, peneliti membagi segmen-segmen tertentu sebagsi

b. majalah Kawanku pada segmen cerita pendek (cerpen),
¢. majalah Hai pada segmen berita.
Peneliti berharap, ketiga jenis sampel ini dapat mewakili

populasi yang diperlukan.

R SR S R I B e S S TN e
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KERANGKA TEORI

2.1 Kedwibahasaan

Pada masyarakat majemuk percampuran berbagai aktivitas

pasti kita temukan. Beragamnya kebiasaan seperti budaya, etika, dan

merupakan awal timbulnya campur kode.

12
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Pengertian kedwibahasaan tidak bisa terlepas dari pengertian
kontak bahasa. Kedua istilah ini memiliki perbedaan. Mackey (dalam
Hastuti, 1988:18) mengatakan bahwa istilah kedwibahasaan
(bitingualism) dan kontak bahasa tidak dapat disamakan secara
menyeluruh, karena kedwibahasaan adalah penggunaan dua bahasa

atau lebih oleh seseorang sedangkan kontak bahasa ialah pengaruh

suatu bahasa terhadap bahasa yang lebih baik secara langsung
maupun tidak.

Kontek bahasa terjadi dalam konteks sosial yaitu ketika
seseorang belajar bahasa kedua delam masyarakatnya. Kontak
bahasa memiliki beberapa situasi, yaitu situasi belajar bahasa,
proses pemerolehan bahasa , dan orang yang belajar bahasa (Hymes
dalam Suwite, 1982:34). Kontak buhﬂu

sama (&uwito,l:ta‘?’. Ledwi a

{(dalam Alwasilah, 1989: 124) pengertian kedwibahasaan adalah :

Popularly the ability to speak two languages equally or almost
equal well, it is used technically to refer to any degrees of
knowledge of two languages by the same person.

{Secara populer sebagai kemampuan berbicara dua bahasa
yang sama atau hampir sama baiknya, secara teknis diacukan
pada pengetahuan seseorang pada dua bahasa bagaimanapun
tingkatnya.)
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Okcaar (dalam Hastuti 1989:18) menyatakan bahwa
kedwibahasaan tidak semata-mata memperlihatkan kebiasaan
berbahasa sebagai gejala kemampuan perseorangan, tetapi dapat
juge sebagai gejala kemampuan masyarakat di suatu kawasan negara
atau wilayah. Selanjutnya Fishman (dalam Tarigan 1988:3)
mengatakan bahwa kedwibahasaan adalah orang yang dapat
berperan s=rta dalam komunikasi yang lebih dari satu bahasa.

Kridalaksana (1993:31) mengatakan, kedwibahasaan adalah
penggunnan dua bahasa atau lebih oleh seseorang atau oleh
masyarakat.

Dari beberapa pendapat di atas pengertian kedwibahasaan
yang digunaken dalam skripsi ini adalah peristiwa pemakaian dua
bahasa (dapat terjadi pada engan bahasa |
dialek) atau lebih secara &

2.1.2 Ragam Kedwibahasaan .

Menurut Kridalaksana (1993:31) kedwibahasaan dapat terbagi

menjadi tiga, yaitu kedwibahasaan koordinatif, kedwibahasaan
majemuk, dan kedwibahasaan subordinatif.
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Kedwibahasaan koordinatif yaitu kedwibahasaan dengan dua
sistem atau lebih yang terpisah. Jadi, ketika orang mempergunakan
satu bahasa, tidak menampakkan unsur-unsur dari bahasa yang lain
dan pada waktu beralih ke bahasa lain tidak terjadi percampuran
sistem.

Kedwibahasaan majemuk yaitu kedwibahasaan dengan dua
gistem atau lebih yang terpadu, maksudnya seseorang
mempergunakan dua bahasa sering mengacaukan unsur-unsur
kedua bahasa yang dikuasainya.

Kedwibahasaan subordinatif yaitu kedwibahasaan dengan dua
sistem bahasa atau lebih yang terpisah, tetapi masih terdapat proses
penerjemahan. Maksudnya, seseorang yani; »bﬂin’@xal subordinat
biasanya masih mencampurkaen konse; |
dalam bahasa kedua. |

Nababan (1984:32) me R
yaitu kedwibd!asaan sejajar dan kmsaan majomuk
Kedwibahasaan sejajar adalah dua bahasa sama-sama baiknya oleh
seorang. Proses terjadinya kedwibahasaan ini karena seorang

memiliki pengalaman yang Lerbeda dalam menguasai dua bahasa

sehingga jarang sekali dipertukarkan pemakaiannya. Keadaan ini
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terjadi karena ada kemungkinan penguasaan BI terjadi secara
alamiah, sedangkan B2 terjadi secara formal.

Kedwibahasaan majemuk adalah kedwibahasaan yang
menunjukan bahwa kemampuan berbahasa tentang bahasa yang
satu lebih baik dari pada kemampuan berbahasa yang lain. Hal ini
dapat terjadi karena proses penguasaannya dalam kondisi yang sama
sehingga pemakai bahasa memiliki rujukan makna yang sama untuk
simbol-simbol bahasa yang dipertukarkan dalam due bahasa karena
pemakai bahasa dilibatkan dalam dua bah?sa vang berbuda pada
saat yang bersamaan.

Pakar lain yaitu Pohl (dalam Pranowo, 1995:10) menunjukkan

adanya tiga tipe kedwibahasaan, yaitu kedwibahasaan horisontal
bilingualisim), dan kedwibahasaan diagonal (diagonal biinguatisr).
Kodwibahasaan horisontal adalal PP s 3

bahasa yang berbeda tetapi mmg-masing yahasa merailiki status

yang sejajar baik dalam situasi resmi, kebudayaan, maupun dalam
kehidupan keluarga dari kelompok pemakainya.
Kedwibahasaan vertikal adalah pemakaian dua bahasa baku

dan dialek, baik yang berhubungan atau terpisah, dimiliki oleh

seorang penutur.
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Kedwibahasaan diagonal adalah pemakaian dua bahasa secara
bersamaan tetapi keduanya tidak memiliki hubungan secara genetik
dengan bahasa baku yang dimiliki oleh masyarakat.

Fishman (dalam Pranowo, 1995:11) mengklasifikasikan kedwi-
bahasaan menjadi dua yaitu kedwibahasaan produktif dan
kedwibahasaan reseptif. Kedwibahasaan produktif (productive
bilingualism) atau kedwibahasaan aktif dan kedwibahasaan reseptif
(receptive bilingualism) atau kedwibahasaan pasif.

Kedwibahasaan produktif yaitu pemakaian dua bahasa oleh
seorang individu terhadap sehuruh aspek keterampilan berbahasa

(ketrampilan menyimak, ketrampilan berbicara, ketrampilan

membaca, ketrampilan menulis).

dua, yaitu kedwibahasaan alamiah dan kedwibahasaan bantuan,
Kedwibahasaan alamiah adalah kedwibahasaan vang tidak
terorganisasi . Maksudnya, kedua bahasa itu dikuasai sejak masa
kanak-kanak melalui komunikasi keakraban tanpa diatur melalui

pendidikan dan pengajaran formal.

,; M oo Wbm inmjadi' ‘
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Kedwibahasaan bantuan adalah kedwibahasaan yang sengaja
diatur dan yang diajarkan pada seseorang. Pengajaran dilaksanakan
secara teratur, dan formal. Mereka mempelajari bahasa keduanya

tidak di lingkungan penutur bahasa pertama,

2.2 Integrasi dan Interferensi

Saat inkubasi bahasa lain ke dalam satu masyaralat tutur
herjalan cepat, perubahan dan penyimpaengan penggunaai bahasa
oleh masyarakat yang terinkubasi (incubated people) juga berjalan
cepat. Kenyataan ini ada dalam frame masyarakat ekabahasawan

atau multibahasawan. Dari sekian penyimpangan yang terjadi, ada

yang diterima sebagei bagian dari bahasa setempat, ada yang tetap

dan prestise. Namun, jika kita kembalikan pada sisi mikrolinguistik
semuanya merupakan bentuk-bentuk penyimpangan bahasa. Dalam
unsur sosiologis peristiwa-peristiwa di atas lazim disebut dengan

integrasi dan interferensi.
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2.2.1 Integrasi

Bahasa tidak bersifat statis, tetapi dinamis. Kedinamisan
bahasa disebabkan oleh kedinamisan masyarakat pemakai bahasa.
Masyarakat bersifat dinamis dalam arti setiap hari terdapat
perubahan. Perubahan itu tampak dari sikap dan hal-hal yang
berhubungan dengan masyarakat tersebut.

Oleh karena bahasa bersifut dinamis, terjadi perubahan-
perubahan terutama dalam hal penambahan kosa kata dan aspek-
aspek lain dari bahasa. Setiap orang tidak menyangka bahwa sebuah
kata yang baru yang baru muncul sebenarnya bersifat arkais, tetapi
dimunculkan lagi. Pemunculan ‘ni sering mengahmi perubahan baik

vang berhubungan dengan ejaan, makna, maupun pemakaiannya.

Perubahen bahasa yang terdapat pada nasyarakat itur dapat
mengarah kepada suatu kesalahan bahasa. Pada awalannya
kesalahan bersifat kecil, namun dengan periode tertentu yang relatif
lama kesalahan yang bersifat demikian akan menjadi suatu
parameter yang bersifat konvensional. Di balik semua itu, parameter

yang dipakai oleh masyarakat tutur tersebut merupakan
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implementasi languages errors (kesalahan berbahasa). Karena telah
menjadi konvensi (kesepakatan bersama) hal ini disebut integrasi.
Sehubungan dengan itu, Kridalaksana (1993:84) mengemukakan
bahwa integrasi merupakan penggunaan secara sistematis unsur
bahasa lain seolah-olah merupakan bagian dari suatu bahasa tanpa
disadari oleh pemakaiannya.

Apapun kenyataannya integrasi merupakan suatu proses yang
menguntungkan bagi perkembangan bahasa Indonesia, sebab

melalhii integrasi perbendaharaan kosa kata bahasa Indonesia

mengalami peningkatan.

2.2.2 Interferensi
Terjadinya kontak pada dwibahasawan menimbulken saling

Akibat saling pengaruh akan menimbulkan péngacaw sistem

berbahasa atau kesalahan berbahasa yang lazim disebut dengan
interferensi.

Weinreich (dalam Tarigan, 1989:15) mendefinisikan interferensi
sehagai penyimpangan norma yang terjadi di dalam ujaran
dwibahasewan. Karena akrab dengan lebih dari satu bahasa

NG TS T R el T T DNy T R gl et
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menyebabkan terjadinya kontak bahasa. Baradja {dalam Pateda,
1989:75) mengatakan interferensi adalah adanya tuturan seseorang
yang menyimpang dari norma-norma L1 sebagai akibat dari
perkenalannya dengan L2, atau sebaliknya sebagai akibat dari
kuatnya daya tarik pola-pola yang terdapat pada L1.

Selanjutnya, Kridalaksana (1993:84) mengatakan bahwa
interferensi merupakan penggunaan unsur bahasa lain oleh
bahasawan yang bilingual secara individual dalam satu bahasa.
Interferensi berbeda-beda sesuai dengan medium, gaya, ragam, dan
konteks yang dipergunakan oleh orang yang bilingual tersebut.
Seperti pada contoh interferensi berikut:

- Mereka akan married bulan depan.

- Apakah Kau akan datang ke partynya lidya?

e S A A Jurds 48

Indonesia. Kenyatean ini harus kite akui, walaupun merupakan
suatu penyimpangan. Sebab, bagainana pun hal tersebut

merupakan bagian dari implementasi sebuah kontak bahasa.
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Dari berbagai pendapat di atas dapat ditarik suatu pengertian,
bahwa interferensi adalah pengaruh Bl pada B2 sebagai akibat
adanya kontak bahasa. Pengaruh tersebut dapat berupa bunyi, kata
atau konstruksi B2 sebagai akibat adanya perbedaan antara Bl dan
B2 sehingga kebiasaan ber-Bl terbawa dalam ber-B2 atau
sebaliknya. Interferensi berarti pula penggunaan unsur bahasa lain
secara sadar oleh bahasawan yang bilingual secara individual dalam
suatu hahasa untuk tujuan tertentu dan ciri-ciri bahasa lain itu
masih terlihat. Interferensi terjadi pada saat orang belajar bahasa
lain dan penggunaan unsur bahesa lain itu masih bersifat gejala
tutur atau parole. Sebaliknya, apabila unsur bahasa lain itun
digunakan oleh masyarakat was dan diterima oleh bahasa tersebut
maka hel ini disebut gejala bahasa atan language. Interferensi terjadi
antara parole dan language. i | - e

intorferonsi  memiliki  sejum
kehadirannys, yaitu (1) adanya suatu peminjaman unsur dari bahasa

yang satu ke dalam bahasa yang lain, (2) unsur bahasa yang
dipinjam sudah ada padanannya dalam bahasa peminjam, (3) adanya
penerapsen hubungan ketatabahasaan bahasa A ke dalam bahasa B

atau pengungkapan hubungan ketatabahasaan B yang tidak terdapat
konsepnya dalam bahasa A.
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2.3 Alih Kode dan Campur Kode

Pada pergaulan universal kontak bahasa antarpenutur dapat
terjadi melalui berbagai konteks hingga melahirkan bentuk
pergantian antarbahasa. Pergantian antarbahasa dapat berupa
peralihan atau pun percampuran.

Melihat kenyataan ini sebenarnya kita dihadapkan dalam jenis
pilihan bahasa. Hal pertama yang terlintas ketika kita mmﬂdrkm
pilihan bahasa adalah “bahasa kessturuhan” (whole languages). Kita

o
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2.3.1 Alih Kode

Daiam kaitannya dengan perpindahan atau peralihan bahasa,
seorang dwibahasawan terlebih dahulu harus berhadapan dengan
situasi tertentu, yakni situasi yang secara sengaja atau tidak dia
menemukan unsur tuturan sehingga komunikasinya kondusif,

seperti contoh kasus di bawah ini:

Dua orang penumpang bis duduk berdampingan. Keduanya

penumpang tersebut borubah

komunikatif.
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Sejalan dengan contoh di atas, Pateda (1994:90)

mengemukakan bahwa alih kode dapat disebabkan oleh:

1.) adanya selipan dari lawan bicara;

2.) pembicaraan teringat pada hal-hal yang perhu dirahasiakan;

3.) salah bicara (slip of tongue);

4) rangsangan lain tentang hal yang menarik yang sudah
direncanakan.

Contoh kasus di atas, merupakan sebuah kondisi seseorang
yang melakukan peralihan bahasa atau disebut dengan alih kode,
Kasus di atas juge merupaken bagian dari languages activity atau
aktivitas berbahasa

Dari contoh di atas terlihat bahwa alih kode biasanya terjadi d}
saat dua orang pennmr setelah ading berbicara baru menyadari

bahwa ia hmu

Eai ini hiuanya ankm

adanva keaa.mam lmim

aaa! antara dua penutur
tersebut dan bettuj\mn agar lmmunikam dapat beqalan lebih baik. |
Hal ini pun tergolong dalam kondisi pemilihan bahasa. Seperti
ditegaskan Coupland (1980) dalam Syukur Ibrahim (1993) bahwa alih
kode merupakan kondisi seorang penutur harus memilih bahasa
mana yang harus digunakan dalam satu pembicaraan pada situasi

tertentu. Kita mengkategorikan variasi sebagai pilihan bahasa,
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pilihan bahasa merupekan satu kemungkinan bagi penutur mono-
lingual atau yang bilingual.
Lebih jelas lagi alih kode merupakan perpindahan bahasa

secara keseluruhan karena faktor-faktor tertentu yang bersifat

insidental dan terjadi secara individual.

2.3.2 Campur Kode

Bahasa merupaken media komunikasi yang canggih den

Peminjaman secara kontinyu selama periode waktu tertentu

dapat menciptakan kesamaan struktur linguistik dalam kelompok
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tertentn yang cenderung mengaburkan perbedaan genetis yang
sudah ada. Semuanya menunjukkan tumpang-tindih yang signifikan
dalam kebiasaan berbahasa, seperti contoh campur kode di bawah ini:
“Kamu ingin ngetrend? Buruan daftar di kantor Majalah Aneka.
Tahu kan alamatnya? Jangan sampai ketinggalanya.”
Kamu ingin terkenal? Cepat daftar di kantor Majalah Aneka.
Tahu kan alamatnya? Jangan sampai ferddlambat ya.’ (Aneka,

1995)

Di sisi lain, variasi sosiolinguistik mengimplikasikan bahwa
para penutur memiliki pilhan di antara varietas-varietas bahasa.
Pilihan ini bisa antara satu bahasa dengan bahasa yang lain (alih
kode), atau menggunakan eleme:

'ching) dengan panc'a‘ihpuran' {mixing}
adalah gramatike kleusa itu menentukan bahasa yang dipilih.

membedakan peralihan {sw

Berdasarkan kriteria ini apabila seseorang menggunakan satu kata
atau satu frase dari satu bahasa, dia telah melakukan pencampuran
atau campur kode. Kridalaksana (1993:35] mempertegas bahwa

campur kode merupaskan penggunaan satuan bahasa dari satu
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bahasa ke bahasa yang lain untuk memperhias gaya bahasa atau
ragam bahasa; termasuk di dalamnya kata, klausa, idiom, sapaan,
dsb.

Gumperz (1977) dalam Syukur Ibrahim (1993:60) menjelaskan
bahwa campur kode (code mixing) adalah serpihan-serpihan satu
bahasa yang digunakan oleh seorang penutur, namun pada dasarnya
dia menggunakan satu bahasa yang lain. Serpihan-serpihan (pieces)
hahasa yang diambil dari bahasa yang lain itu biasanya berupa kata-
kata, tetapi bisa juga berbentuk frase atau unit bahasa yang lebih
besar. Selanjutnya, Syukur Ibrahim (1993:64) mengatakan bahwa

yang dimaksudkan campur kode menyangkut sesevrang yang

menggunakan satu kata atau frase dari satu bahasa. Campur kode

seolah~olah mempakan bagian dan bahm tersebut tanpa disadari
oleh para pemakainya, sedangkan pada campur kode pemakai
menyadari akan bahasa yang dituturkan.

Campur kode merupakan penyimpangan pemakaian unsur-
unsur serapan yang sebenarnya telah ada padanannya. Jika

interferensi terjadi secara individu, maka campur kode terjadi secara

e RS
o e Y L O
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kolektit. Artinya, campur kode terjadi rada bentuk kelompok atau
golongan masyarakat tertentu misalnya kelompok redaksional atau

media massa baik cetak maupun elektronik.

2.3.2 Sebab-Sebab Campur kode

Adapun faktor-faktor yang mendorong terjadinya campur kode
adalah sikap berbahasa baik individu maupun kelompok masyarakat,
misalnya kita menggunakan bahasa Indonesia bercampur dengan
bahasa Melayu Jakarta untuk tujuan prestise atan terlihat
mentereng.

Unsur yang merintangi terjadinya campur kode adalah unsur
~ bahasa asal yang sudah cukﬁp memadai. Faktor yang mendukung
© yeitu berkaitan dengan pribadi dwibahasawan das

Wi > } e ; w R "‘ AP R R £ e % 3 g
Lisad, 7 ATy AL 5
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memenuht norma-norma bahasa masing-masing. Selain itu media

yang digunakan juga mempengaruhi timbulnya campur kode,
~ Hill dan Hill (1980} dalam Syukur Ibrahim (1993) menegaskan
bahwa sebab-sebab campur kode (code mixing) adalah digunakannya

serpithan-serpihan suatu bahasa oleh seorang penutur, namun pada



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

30

dasarnya dia menggunakan satu bahasa lain. Serpihan-serpihan
(pieces}) bahasa yang diambil dari bahasa lain itu biasanya berupa
kata-kata, dan juga bisa berupa frase atau unit bahasa yang lebih
besar.

Berikut ini adalah peryataan Mustakim (1994: 15-20} tentang
interferensi, yang menurut penulis penyebab campur kode tidak
berbeda dengan penyebab interferensi yaitu sebagai berikut.

1.} Kedwibahasaan para peserta tutur
Hal ini karena dalam diri penutur yang dwinahasawan itulah
tempat terjadinya kontak bahasa, yvang akhirnya akan
menimbulkan campur kode.

2.} Tipisnya kesetinan bahasa penerima.

3.) Tidak cukup kosa kata baehasa peperima dalam menghadapi

kemajuan dan

3.} Kebutuhan sinonim

Berkenaan dengan kesinoniman ini biasanya untul: tujuan
eufimisme.
6.} Pemakai bahasa ingin menunjukkan bahwa dirinya dapat

menguasai bahasa yang dianggap prestise itu. Hal ini berkaitan

dengan keinginan untuk bergaya dalam berbahasa.
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7.) Terbawanya kebiasaan dalam bahasa ibu
Terbawanya kebiasaan bahasa ibu pada bahasa penerima. Selain

itu pada penggunaan bahasa asing atau bahasa kedua lainnya

secara tiba-tiba muncul bahasa pertama. Hal ini disebabkan

adanya ketidakseimbangan penguasaan bahasa sehingga

mengakibatkan adanya kurang kontrol penggunaan bahasa oleh

3 ¢ B WY N Y NN S RN SN TS TR N WSS Y N SN R NN N RN N N N Y T N S
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PEMBAHASAN

Pada bab Il ini akan disajikan hasil penelitian yang berupa
campur kode leksikon bahasa Melayu Jakarta terhadap bahasa
Indonesia. Campur kode ini dibedakan menjadi tiga jenis

berdasarken penggolongan katanya, yaitt _: (1) cempur kode kata

3.1 Campur Kode

Campur kode leksikon dalam bahasa Indonesia ditinjau dari |
penggolongan dibagi menjadi tiga jenis kata, yaitu kata benda, kata

32
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sifat, dan kata kerja. Selain itu juga dalam bentuk frase. Uraian hasil

penelitian masing-masing masalah tersebut dipaparkan berikut ini.

3.1.1 Campur Kode Kata Benda
Campur kode leksikon bahasa Melayu Jakarta terhadap bahasa
Indonesia pada majalah remaja yang berupa kata benda dapat dilihat
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5.) Doski bilang, TV-boy adalah permainan hehoh cowok-cowok
keren yang dipersembahkan untuk cewek-cewek ker=n.

(A.Sept:69)

{Dia bilang, TV-boy adalah permainan yang sangat menarik para

remaja pria tampan yang dipersembahkan untuk para remaja

putri yang cantik.} T f

Kalau diperhatikan kutipan di

' remaja. Kata gank terserap secara utuh ke dalam bahasa Melayu
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Jakarta dan tercampur pula ke dalam bahasa Indonesis, sehingga
kata pada data (A.Juni:69) merupakan campur kode leksikon bahasa

Melayu Jakarta terhadap bahasa Indonesia.

Kata ortu pada data (A.Juni:64) merupakan bentuk akronim
yang diperlakukan sebagai bentuk benda. Kata ortu merupakan
bagian dari ragan bahasa slang yang diserap langsung dalam bahasa
Melayu Jakarta, dan di dalam bahasa Melayu Jakarta berlaku
sebagai leksikon baru. Kata ortu digunakan untuk menonjolkan ciri
khas kelompok tertentu. Kata ortu diperlakukan sebagai satu

kesatuan yang utuh dan tercampur ke dalam bahasa Iadonesia.

Dilihat dari pemakaiannya, kata orfu merupakan 9mpur“kode unsur
leksikon bahasa Melayu Jakarta terhadap bahasa Indonesia.

kelamin. Pemakaian kata ct! yang menunjukkan jenis kelamin
biasanya ada pada konteks tertentu. Kata doi sering digunakan para
remaja dalam berbagai penyampaian baik formal maupun nonformal,

sehingga, pemakaian kata doi pada data (A.Apr:9) merupakan campur
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kode unsur leksikon bahasa Melayu Jakarta terhadap bahasa

Indonesia.

Kata Amrik pada data (A.Apr:9) merupakan campur kode
leksikon bahasa Melayu Jakarta. Kata Amrik sebenarnya merupakan

hasil dari proses penghilangan tiga fonem vokal Je/, li/, dan [a/.

Pemakaian kata Amiik tidak menggeser makna yang sesungguhnya

i

yaitu nama suatu negara. Dari faktor sosiologis kata Amrik dipakai
hanya untuk memmj“khn cn'i W _ | ‘

bahasa Melayu Jakarta terhadap bahasa Indonesia.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember
37

Selain data di atas, Campur kode kata benda juga peneliti
jumpai pada pemakaian kata benda lain dapat dilihat pada data-data
berikut imni. :
6.) Nggek terasa ya, taon udah ganti. (A.Juni: 56)

(Tidak terasa ya, tahun sudah berganti)

7.) Walaupun sekarang sudah langsing dan macho, nama Duti masih

bersamaku. (K.Jan:10) i,

13.) Kalau hilang terus tetmgrma diitmp.dm
sama bokap. (K.Mar:42) :
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(Kalau bilang terus terang resikonya dihukum, dan diomelin oleh
bapak.)

14.} Segaris cengiran dibibir saya ternyata cukup ampuh.{K. Feb: 45)
(Segaris senyuman dibibir saya ‘ernyata cukup ampuh)

Jika kita perhatikan data di atas, kata taon, macho, emak,
duit, malem, Elo, bokap dan cengiran, merupakan leksikon dari
bahasa Melayu Jakarta.

Kata macho pada data (K. Jan: 10) merupakan leksikon
bahasa Melayu. Secara sosiololgis kata macho berasal dari ragam
bahasa slang dan baru muncul akhir-akhir ini. Selain dipakai oleh
kalangan remaja ibukota, kata macho juga di pakai oleh kalangan

remaja di daerah lain dengan makna yang sama yaitu “kekar”. Kata

Jakarta terhadap bahasa Indonesia,

Kata igorn pada data (A, Jan: 56) merupakan bentuk leksikon
bahasa Melayu Jakarta. Kata taon sudah tercampur ke dalam bahasa
Indonesin menjadi tahun’. Pelafalan / hun / merupakan realisasi

bunyi / on /. Pada Kata taon fonem /h/ dianggap tidak ada. Dengan
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demikian kata taon merupakan campur kode unsur leksikon bahasa
Melayu Jakarta terhadap bahasa Indonesia.

Kata emak pada data (K. Jan: 3) merupakan cémpur kode
leksikon. Kata emak berarti ibu’ Kata emak merupakan leksikon
yang berasal dari bahasa Melayu Jakarta, penggunaan kata emak
sering tercampur ke dalam bahasa Indonesia schingga pemakaian
kata emak merupakan campur kode unsur leksikon bahasa Melayu
Jakarta terhadap bahasa Indc nesia.

Kata dult pada data (K. Juni 19) merupakan campur kode
leksikon. Kata duit secara jelas dimaknai dengan ‘uang’ Pada
masyarakat tutur bahasa Melayu Jakarta pemakaian kata duit lebih
produktif dibandingkan dengan kata uwang. Kata duit merupakan

kata duif merupakan campur kode leksikon bahasa Melayu Jakarts

terhadap bahasa Indonesia.

Kata goceng pada data (K. Juni: 19) merupakan campur
kode leksikon. Kata goceng merupakan leksikon bahasa Melayu
Jakarta yang menyerap dari bahasa Cina. Kata goceng terdiri dari

dua suku kata yaitu go dan ceng. Kata go berarti lima” dan kata
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ceng berarti “ribuan (kelipatan ribuan)”. Masyarakat tutir bahasa
Melayu Jakarta memakainya dalam bentuk vang satu yaitu goceng
yang bererti “lima ribu rupiah”. Dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat tutur bahasa Melayu Jakarta memakai kata goceng
untuk pemakaian bahasa Indonesia, sehingga terjadi percampuran
dengan bahasa Indonesia. Dengan demikian kata gocerig pada data
(K.Juni: 19) merupakan campur kode leksikon bahasa Melayu
Jakarta terhadap bahasa Indonesia.

Kata malem pada data (K.Apr: 11) merupakan campur kode
leksikon. Kata malem merupeaekan leksikon bahasa Melayu Jakarta
tercampur ke dalam bahasa Indonesia . Pada kata malem ter_’adl
dislokasi fonologi. Kata malem di dalam bahasa Indonesia tiﬂnlal&n
dengan kata malam. Dalam hal mipwm fonem I&I mm o
realisasi mm idt» m malen kor
Melayu Jm | '

kata malem pada data di atas stentnjulkkan campur Kodio! Tekafins.
bahase Melayu Jakarta terhadap bahasa Indonesia.

Kata elo merupakan campur kode Ileksikon. Kata elo
merupakan variasi bunyi dari bentuk sebenarnya vakni lu. Pelafalan
elo merupakan variasi bunyi yang digunakan oleh sebagian besar

kalangan remaja di wilayah masyarakat tutur bahasa Melayu
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Jakarta. Kata elo merupakan leksikon bahasa Melayu Jakarta yang
tercampur ke dalam bahasa Indonesia. Kata elo dipakai dalam ragam
bahasa santai. Jadi, pemakaian kata elo tidak terlalu produktif.
Sebab, masih ada tingkatan di atas kata elo yang lebih sering dipakai
baik dalam situasi formal maupun nonformal yakni kata kamu
Sehingga, pemakaian kata elo pada data (XK. Okt:17) merupakan
campur kode leksikon bahasa Melayu Jakarta terhadap bahasa
Indonesia.

Kata bokap pada data (K. Mar: 42) merupakan leksikon
hahasa Melayu Jakarta yang tercampur ke dalam bahasa Indonesia.
Kata bokap dalam bahasa Indonesia dimaknai dengan bapak’. Pada
kata bokap terjadi dislokasi fonologi yaitu [p/ dan [k/. Kata bokap

| adi /k/ dan /p/ pada bokap
mémpunyai ciri tertentu pu&a bua kelomp&bdmsa Kemudian
pelafalan ja/ merupakan reealisasi bunyi /o/ pada kata bokap.
Dengan demikian, pemakaian kata bokap pada data di atas

merupakan campur kode unsur leksikon bahasa Melayu Jakarta

dalam bahasa Indonesia.
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Kata cengiran pada data { K. Feb: 45) merupakan campur
kode leksikon. Kata cengiran merupakan leksikon bahasa Melayu
Jakarta yang tercampur ke dalam bahasa Indonesia. Secara semantis
kata cengiran memiliki kesamaan makna dengan kata senyuman.
Jika dalam bahasa Indonesia kata cengiran berkonotasi baik. Kata
cengiran pada data kalimat di atas juga bermakna Senyumar’
sehingga kata cengiran merupakan campur kode unsur leksikon
bahasa Melayu Jakarta dalam bahasa Inconesia.

Semna data di atas merupakan kata benda karena dapat
dimarkahi dengan perluasan yang + kata sifat. Contohnya kata
bokap yung berarti ‘bapak’ dapat diperluas dengan kata yang +
kata sijat menjadi bapak yang baik. Demikian juga dengan kataf

kata yang lain seperti taon, elo, emak, dan macho,

Campur kode bahasa Melayu Jakarta dalam bahasa

3.1.2 Campur Kode Kate

Indonesia pada majalah remaja yang berupa kata sifat dapat kita
lihat dari data-data berikut ini.
1.} Aku mulai cakep ketika sudah kelas enam SD. (K. Jan: 10)

(Aku mulai cantik ketika sudah kelas enam SD.)

2.) Pelajaran matematika membuat saya ngeper. { H. Juli: 6)
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(Pelajaran matematika membuat takut.)

3.) Bandel, yal Dewi nggak nurut tuh waktu dikasih tugas. ( H. Juli:6)
(Nakal, yal Dewi tidak mau menurut ketika diberikan tugas.)

4.) ‘Sebel,’ saya nggak boleh masuk., (H. Juli: 6)
(Mengecewakan’, saya tidak diperkenankan masuk.)

Dari data di atas kata cakep, ngeper, bandel, dan sebel
merupakan unsur leksikon bahasa Melayu Jakarta. Kata-kata
tersebut banyak yang tercampur ke dalam bahase Indonesia sehingga
merupakan campur kode leksikon bahasa Melayu Jakarta dalam
bahasa Indonesia.

Kata sebel pada data (H. Juli: 6) merupakan campur kode
leksikon karena kata tersebut sering dipakal dalam bahasa

bahasa Melayu Jakarta terhadap bahasa Indonesia.

Kata ngeper pada data ( H. Juli: 6) merupsakan campur kode
leksikon. Kata ngeper merupakan leksikon bahasa Melayu Jakarta

yang tercampur ke dalam bahasa Indonesia. Kata ngeper berarti
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takut’. Kata ngeper leksikon bahasa Melayu Jakarta yang biasanya
dipakai oleh kalangan remaja pada umumnya. Pemakaian kata
ngeper pada data di atas merupakan campur kode unsur leksikon
bahasa Melayu Jakarta dalam bahasa Indonesia. Demikian juga
dengan kata bandel. Kata bandel pada data (H. Juli: 6) merupakan
leksikon bahasa Melayu Jakarta yang tercampur ke dalam bahasa
Indonesia. Kata bandel berarti nakal’ Seperti halnya kata ngeper,
pemakaian katae bandel pada data di atas merupakan campur kode
unsur leksikon bahasa Melayu Jakarta dalam bahasa Indonesia.

Kata cakep pada data ( K. Jan: 10) merupakan leksikon
bahasa Melayu Jakarta yang tercampur ke dalam bahasa Indonesia.
Kata cakep pada data di atas mengacu pada jenis kelamin wanita.
Bebab, kata cakep pada data (k. Jan: 10) berarti ‘cantik’. Pemakaian

Semua data di | atAs merupaknn kata gifat karena dapat
dimarkahi dengan perluasan se + reduplikasi kata dasar + nya.
misalnya kata cakep yang berarti ‘cantik’ dapat dimarkahi dengan
perluasan sSe + reduplikasi kata dasar + nye menjadi ‘secantik-
cantiknya’. Kata ngeper yang berarti takut’ menjadi setakut-{akutnya.

Begitu juga dengan kata -kata yang lainnya seperti bandel dan sebel
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Di samping data di atas, masih ada data-data lain yang

menunjukkan campur kode kata sifat, yakni sebagai berikut.
5.} Mau yang gede atau yang kecil. { A.Jan: 7)

(Mau yang besar atau yang kecil,)
6.) Mau, kan) So pasti caranya enteng. (A. Jan: 118)

(Mau kan! Yang pasti caranya rnudah.)
7.) Asal tahu saja, aku paling bego soal bisnis. { K. Feb. 10)

(Asal tahu saja, aku paling bodoh dalam soal bisnis.}

8.) Goblok | Bukan di pelataran, tapi di belakang lupus. (K. Feb: 14)

( Bodoh ! Bukan di pelataran, tetapi di belakang lupus.)
Kata gede pada data { A.Jan: 27) mgmpakan campur kode
leksikon. Kata gede merupakan leksikon bahasa Melayu Jakarta 4

yeng tercampur ke dalam bahasa Indone
kata gede pada data (A, Jan: 27)

leksikon bahasa Melayu Jakaren Su Tl Dabane Rillonesia,

Kata enteng pada data (A. Jan: 118) merupakan campur kode
leksikon. Kata enteng merupakan leksikon bahasa Melayu Jakarta
yang sudah tercampur ke dalam bahasa Indonesia. Kata enteng
dalam bahasa Indonesia berarti Yingan’ Bahasa Indonesia

mencampur kata enteng dalam konsep mekna yang sama. Walaupun
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demikian, masyarakat bahasa Melayu Jakarta lebih sering
menggunakan istilah enteng daripada menggunakan istilah ringan.
Dengan demikian pemakaian kata enteng pada data di atas
merupakan campur kode unsur leksikon bahasa Melayu Jakarta
dalam bahasa Indonesia.

Kata bego pada deta di atas merupakan campur kode
leksikon. Kata bego pada data ( K. Feb: 10) merupakan leksikon
hahasa Melayu Jakarta yang tercampur dalam bahasa Indonesia.
Kata bego merupakan leksikon yang bersifat produktif. Pemakaian
kata bego pada data (K. Feb: 10) merupakan campur kode unsur
leksikon bahasa Melayu Jakarta dalam bahasa Indonesia. Demikian
pula dengan kata goblok. Secara semantis kata goblok memiliki
kesamaen makna dengan kata bego yang
VPRI - o0 e mm L
Keta. gohiok juga merupakan lekikon be

goblok pada data (K. Feb: 14) merupakan campur kode unsur
leksikon bahasa Melayu Jakarta dalam bahasa Indonesia.

Semua data di atas merupakan kata sifat yang selain dapat
diperluas dengan se + reduplikasi kata dasar + nya, data-data di
atas memiliki ciri: (1) Lazim mengikuti kata benda sebagai kata sifat
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atau penjelasan;, (2) Tidak dapat digunakan untuk perintah; (3)
tidak dapat didahului oleh kata hendak dan atau sedang.’ Sebagai
contoh lazim mengikuti kata benda sebagai kata sifat misalnya kata
ngocol yang berarti jahil’ menjadi anak itu jahil. Kata gede yang
berarti besar’ menjadi gunung itu besar. Begitu juga dengan data-

data kata sifat yang lainnya seperti enteng, bego, dan goblok

3.1.3 Campur Kode Kata Kerja
Campur kode unsur leksikon bahasa Melayu Jakarta dalam
bahasa Indonesia pada majalah remaja yang berupa kata kerja kita
lihat dari data-data berikut ini,
1.} Sejenak aku celingukkan di pinggir jalan. ( K.»Juni: 19)
{Sesaat aku menengok kekiri-kekanan di jnlan.)

2.} Papi pergi ke dapur buat ngen

(K. Juni 34) ~ ..
(Papi pergi ke dapur untuk memakan sedikit-sedikit tempe yang
digoreng mami)

3.) Papi nguber-nguber ayam kesayangannva untuk dimasukkan ke
kandang. (K.Juni: 34)

(Papi mengejar ayam kesayangannya untuk dimasukkan ke
kandeng.)
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4.) Papi nanya sambil nelen tempe . { K. Juni: 34)
(Papi bertanya sambil menelan tempe.)

5.) Ya, pindahin aja ke tengah! (K.Juni: 34)
(Ya, pindahkan saja ke tengah.)

6.) Kenapa? Ngetawain sepatu roda gue, ya? {K.Juni: 35)
(Kenapa? Mentertawakan sepatu roda saya, ya)

7.) Makanya, saya umpetin aja di rumput sebelah sana. ( K. Juni: 35)
(Makanya, saya semburntytkarn saja di rumput sebelah sana)

8.) Tolongin gue dong, Piet ! ( K. Apr: 10)
(Tolong saya ya, Piet 1)

9.) Nggek jauh-jauh amat, lima menit naek sepeda juga nyampe. (K.
Apr: 30} | |

{Tidak terlalu jauh, lima mmmmm !um)

¢ ¥ S N
B : ) 4 ; ! ¥4 i e d S P o
; 2T / PR S e

Aok

‘data di ataé mempakan " cm;mr

Indonesia. Kata cdinguk )
kode leksikon. Kata celingukkan merupakan kata kerja aktif yang
pemakaiannya dapat menempati berbagai konteks (formal/nonfor

mal). Pemakaian kata celingukkan pada data (k. Juni : 19)
merupakan campur kode unsur leksikon bahasa Melayu Jakarta

dalam bahasa Indonesia.
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Kata ngemilin merupaekan campur kode leksikon. Kata
ngemilin pada data (K. Juni: 19) memiliki kata dasar ngemil. yang
berarti memakan sedikit’ (leksikal). Penambahan afiks /-in/ menjadi
ngemilin mengubah makna menjadi memakan sedikit demi sedikit.
Kata ngemilin sering bercampur dengan bahasa Indonesia, sehingga
pemakaian kata ngemilin biasanya mengacu objek yang berjenis
makanan. Pemakaian kata ngemilin pada data di atas merupakan
campur kode unsur leksikon bahasa Melayu Jakarta dalam bahasa
Indonesia.

Kata nguberniguber pade data { K. Juni : 34) mempM
bentuk campur kode leksikon. Kata ngubernguber merupakan
bentuk ulang yang diperlakukan sebagai kata yang utuh. Kata
nguber-nguber menlpaknn leksikon bahasa Melayu Jekarta yang
tercampur ke &ahm sah , | m W”ﬂgﬂb@r Wﬁrﬁ
miengojar. Bentulk daser Kita Ngubrngbber adslsh kata uber yang
berarh kejar’, Balam bahasa ﬂelayu Jakarta dikenal aﬁks ing/.

Pemakaian afiks /ng/ biasanya membentuk sebuah kata aktif. Uber
menjadi nguber merupakan proses morfologis. Pengulangan kata
nguber menjadi bentuk baru ngubernguber merupakan
perbendaharaan tersendiri bagi leksikon bahasa Melayu Jakarta.

Pemakaian kata ngubernguber pada data di atas merupakan campur
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kode unsur leksikon bahasa Melayu Jakarta dalam bahasa
Indonesia.

Kata nelen pada data (K.Juni: 34) merupakan campur kode
leksikon yang sudah tercampur ke dalam bahasa Indonesia. Kata
nelen bermakna ‘menelan’. Penambahan afiks /me-/ merupakmi
dislokasi morfologi. Sedangkan pelafalan fonem /a/ (Ind.) merupakan
realisasi bunyi fonem /a/ pada bahasa Melayu Jakarta. Pemakaian
kata pade data (K. Juni: 34) merupakan campur kode unsur leksikon
bahasa Melayu Jakarta dalam bahasa Indonesia.

Kata pindahin pada data (K.Juni: 34) dan kata ngetawain
pada data (K. Juni: 35) merupakan leksikon bahasa Melayu Jakarta

pada data-data tersebut di atas 'me'rupakmi ' ’c‘amlpux kode unsur

leksikon Bahasa Melayu Jakarta terhadap bahasa Indonesia.

Kata umpetin pada data (K. Juni: 35) merupakan campur
kode Leksikon. Kata umpetin merupakan leksikon bahasa Melayu
Jakarta yang tercampur dalam behasa Indonesia. Kata umpetin
berarti sembunyikan. Afiks /-kan/ merupakan realisasi dari bunyi
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afiks /-inf. Seperti data-data sebelumnya, afiks /-in/ merupakan
bagian dari morfofonemis khusus yang dimiliki oleh leksikon bahasa
Melayu Jakarta. Penggunaan kata umpetin pada data di atas
merupakan campur kode unsur leksikon bahasa Melayu Jakarta
dalam bahasa Indonesia. Demikian juga halnya dengan kata folongin
(K. Apr.10). Kata tolongin merupakan campur kode leksikon.
Pemakaian kata tolongin pada data di atas juga merupakan campur
kode unsur leksikon bahasa Melayu Jakarta dalam bahasa Indonesia.

Kata naek pada data {A. Apr: 30) merupakan campur kode
leksikon bahasa Melayu Jakarta yang sudah terintegrasi ke dalam
bahasa Indonesia. Dalam bahasa Indonesia tidak dikenal kata naek
melainkan kata naik. Pelafalan fonem /a/ pada data (A. Apr: 30)
merupakan realisasi bunyi fonem /o[

teksikon bahas | ' ~ dalar a,
proses pembentukan kataw sama dmgan kata umpetin i
Semua data di atas merupakan kata kerja karena dapat
dimarkahi dengan perluasan dengan + Kata sifat. Contohnya kata
pindahin yang berarti ‘pindahkan’ mengalami perluasan dengan +
kata sifat menjadi pindahkan dengan hati-hati. Demikian juga data-
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data yang lainnya seperti ngemilin, nelen, ngetawain, tolongin, dan

naek.

3.2 Campur Kode Frase :

Campur kode leksikon bahasa Melayu Jakarta dalam bahasa

Indonesia pada majalah remaja yang berupa frase dapat dilihat dari
data-data berikut. Ao f

: 7.) Hah! Aje gile, kenapa gue nggak dibangunin} (K. Jun: 30) e
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(Hah! Gila benar, mengapa saya tidak dibangunkani)

Frase very-very oke pada data (A. Jan: 7) merupakan campur
kode leksikon bahasa Melayu Jakarta. Frase very-very oke
merupakan leksikon bahasa Melayu Jakarta yang tercampur ke
dalam bahasa Indonesia. Frase pada data { AJan: 7) merupakan
frase ajektival. Frase tersebut bersifat endosentris berinduk satu yang
induknya bersifat ajektival dan modifikatornya adalah adwverbia.

frase very-very oke berarti sangat bagus’. Pemakaian frase pada

data ( A. Jan: 7) merupakan campur kode bahasa Melayu Jakarta
dalam bahasa Indonesia.

Frase so pasti pada data (A. Jan: 118) merupakan campur
kode leksikon. Frase so pasti belum ada dalam bahasa Indonesia.
yang satunya berupa sumbu y o, ot
yaitu pasti. Jadi so pasti berarti yang pasti’, Frase

RUAERE = oy, o S

produktif, tetapi lazim di gunakan oleh masyarakat tuturnya.

Pemakaian frase pada data {A. Jan: 118} merupakan campur kode

unsur leksikon bahasa Melayu Jakarta dalam bahasa Indonesia.
Frase cuek bebek pada data ( K. Okt: 4) merupekan campur

kode leksikon. Frase cuek bebek merupeakan leksikon bahasa Melayu
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Jakarta yang belum terintegrasi ke dalam bahasa Indonesia. Frase
ini berjenis frase parataktis. Artinya, frase ini merupakan frase
koordinatif yang tidak menggunakan penghubung. Cuek bebek
dipandang sejajar yang tidak menggunakan penghubung. Pemakaian
frase ini merupakan campur kode unsur leksikon bahasa Melayu

| Jakarta terhadap bahasa Indonesia.

Frase cabut duluan pada data ( K. Okt: 4) merupakan campur

dalam bahasa Indonesia. Pemakaian frase cabut duluan pada data
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(K. Okt: 4) di atas merupakan campur kode unsur leksikon bahasa
Melayu Jakarta dalam bahasa Indonesia.

Frase memble berat pada data ( H. Sept: 95) merupakan
campur kode leksikon. Frase memble berat merupakan leksikon
bahasa Melayu Jakarta yang tercampur ke dalam bahasa Indonesia.
Frase ini berjenis frase parataktis yaitu frase koordinatif yang tidak
menggunakan penghubung. Frase ini berasal dari ragam bahasa
slang yang kemudian diadopsi menjadi leksikon bahasa Meh,yu

b

Indonesia sehingga pemakaian frase pada data (K. Juni: 30 )

merupakan campur kode unsur leksikon bahasa Melayu Jakarta

dalam b<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>